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Abstract  

Direct Bilirubin Is An Important Parameter In Assessing Liver Function, Particularly In 

Bilirubin Conjugation And Excretion Processes. Long-Term Alcohol Consumption Is 

Known To Cause Liver Dysfunction, Potentially Increasing Bilirubin Levels In The Blood. 

This Study Aimed To Evaluate Differences In Direct Bilirubin Levels Between Individuals 

With A History Of Alcohol Consumption And Non-Consumers. This Study Used An 

Analytical Observational Method With A Cross-Sectional Approach. The Sample Consisted 

Of Two Groups: Alcohol Consumers And Non-Consumers, Selected Using Purposive 

Sampling. Direct Bilirubin Levels Were Measured Using A Spectrophotometric Method. 

The Results Showed A Difference In Direct Bilirubin Levels Between The Two Groups, 

With Higher Levels Observed In Alcohol Consumers. Therefore, Alcohol Consumption 

May Affect Liver Function As Reflected By Increased Direct Bilirubin Levels. 
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Abstrak  

Bilirubin Direk Merupakan Salah Satu Parameter Penting Dalam Menilai Fungsi Hati, 

Khususnya Terkait Proses Konjugasi Dan Ekskresi Bilirubin. Konsumsi Alkohol Dalam 

Jangka Panjang Diketahui Dapat Menyebabkan Gangguan Fungsi Hati Yang Berpotensi 

Meningkatkan Kadar Bilirubin Dalam Darah. Penelitian Ini Bertujuan Untuk 

Mengevaluasi Perbedaan Kadar Bilirubin Direk Pada Individu Dengan Riwayat Konsumsi 

Alkohol Dan Individu Yang Tidak Mengonsumsi Alkohol. Penelitian Ini Menggunakan 

Metode Analitik Observasional Dengan Pendekatan Cross-Sectional. Sampel Penelitian 

Terdiri Dari Dua Kelompok, Yaitu Kelompok Pengonsumsi Alkohol Dan Non-
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Pengonsumsi, Yang Diperoleh Melalui Teknik Purposive Sampling. Pengukuran Kadar 

Bilirubin Direk Dilakukan Menggunakan Metode Spektrofotometri. Hasil Penelitian 

Menunjukkan Adanya Perbedaan Kadar Bilirubin Direk Antara Kedua Kelompok, Di 

Mana Kelompok Pengonsumsi Alkohol Cenderung Memiliki Kadar Yang Lebih Tinggi. 

Dengan Demikian, Konsumsi Alkohol Berpotensi Mempengaruhi Fungsi Hati Yang 

Tercermin Dari Peningkatan Kadar Bilirubin Direk. 

Kata Kunci: Bilirubin Direk, Alkohol, Fungsi Hati, Biokimia Klinis 

 

PENDAHULUAN 

Hati merupakan organ vital yang berperan dalam berbagai proses 

metabolisme tubuh, termasuk metabolisme bilirubin. Bilirubin merupakan produk 

hasil pemecahan hemoglobin yang kemudian diproses di hati melalui proses 

konjugasi sebelum diekskresikan melalui empedu. Kadar bilirubin dalam darah, 

khususnya bilirubin direk, sering digunakan sebagai indikator fungsi hati. 

Konsumsi alkohol merupakan salah satu faktor risiko utama yang dapat 

menyebabkan gangguan fungsi hati. Alkohol yang dikonsumsi secara berlebihan 

dan dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan sel hati, seperti 

perlemakan hati, hepatitis alkoholik, hingga sirosis. Kerusakan ini dapat 

mengganggu proses konjugasi dan ekskresi bilirubin, sehingga menyebabkan 

peningkatan kadar bilirubin dalam darah. 

Peningkatan kadar bilirubin direk dapat menjadi indikator adanya gangguan 

pada sistem hepatobilier. Oleh karena itu, pemeriksaan kadar bilirubin direk penting 

dilakukan untuk menilai kondisi fungsi hati, terutama pada individu dengan riwayat 

konsumsi alkohol. 

Penelitian mengenai perbedaan kadar bilirubin direk pada individu 

pengonsumsi alkohol dan non-pengonsumsi penting dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh alkohol terhadap fungsi hati. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam upaya pencegahan dan 

pengelolaan gangguan hati akibat konsumsi alkohol. 

 

METODE  

Penelitian Ini Merupakan Penelitian Analitik Observasional Dengan Desain 

Cross-Sectional. Penelitian Dilakukan Pada Tahun 2023 Dengan Melibatkan 

Individu Yang Memenuhi Kriteria Inklusi Dan Eksklusi. 

Populasi Penelitian Adalah Individu Dewasa Yang Terbagi Menjadi Dua 

Kelompok, Yaitu Kelompok Dengan Riwayat Konsumsi Alkohol Dan Kelompok 

Tanpa Riwayat Konsumsi Alkohol. Sampel Diambil Menggunakan Teknik 

Purposive Sampling Dengan Mempertimbangkan Ketersediaan Data Dan 

Kesediaan Responden. 

Data Dikumpulkan Melalui Wawancara Untuk Mengetahui Riwayat 

Konsumsi Alkohol Serta Pemeriksaan Laboratorium Untuk Mengukur Kadar 

Bilirubin Direk. Pengukuran Dilakukan Menggunakan Metode Spektrofotometri Di 

Laboratorium Klinik. 

Analisis Data Dilakukan Secara Statistik Dengan Membandingkan Rata-Rata 

Kadar Bilirubin Direk Antara Kedua Kelompok Menggunakan Uji T Independen. 
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Hasil Analisis Disajikan Dalam Bentuk Narasi Untuk Menjelaskan Perbedaan Yang 

Ditemukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar bilirubin direk 

antara kelompok pengonsumsi alkohol dan non-pengonsumsi. Kelompok 

pengonsumsi alkohol memiliki nilai rata-rata kadar bilirubin direk yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok non-pengonsumsi. 

Sebagian besar responden pada kelompok non-pengonsumsi memiliki kadar 

bilirubin direk dalam batas normal. Sebaliknya, pada kelompok pengonsumsi 

alkohol ditemukan beberapa individu dengan kadar bilirubin direk yang mendekati 

atau melebihi batas normal. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut memiliki 

kecenderungan signifikan, yang mengindikasikan adanya hubungan antara 

konsumsi alkohol dan peningkatan kadar bilirubin direk. 

 

PEMBAHASAN 

Perbedaan kadar bilirubin direk antara kelompok pengonsumsi alkohol dan 

non-pengonsumsi menunjukkan bahwa konsumsi alkohol berpengaruh terhadap 

fungsi hati. Alkohol dapat menyebabkan kerusakan hepatosit yang mengganggu 

proses konjugasi bilirubin, sehingga meningkatkan kadar bilirubin direk dalam 

darah. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa konsumsi 

alkohol dalam jangka panjang dapat menyebabkan gangguan fungsi hati. 

Kerusakan pada sel hati akan mempengaruhi kemampuan hati dalam memproses 

dan mengekskresikan bilirubin. 

Meskipun demikian, tidak semua pengonsumsi alkohol menunjukkan 

peningkatan kadar bilirubin yang signifikan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti durasi konsumsi, jumlah alkohol yang dikonsumsi, serta kondisi 

kesehatan individu secara umum. 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya pemeriksaan fungsi hati secara rutin, 

terutama bagi individu dengan riwayat konsumsi alkohol. Selain itu, edukasi 

mengenai dampak konsumsi alkohol terhadap kesehatan juga perlu ditingkatkan 

untuk mencegah terjadinya kerusakan hati yang lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kadar bilirubin direk antara individu dengan riwayat konsumsi alkohol dan individu 

yang tidak mengonsumsi alkohol. Kelompok pengonsumsi alkohol cenderung 

memiliki kadar bilirubin direk yang lebih tinggi, yang menunjukkan adanya 

pengaruh konsumsi alkohol terhadap fungsi hati. 

Peningkatan kadar bilirubin direk pada pengonsumsi alkohol mencerminkan 

adanya gangguan dalam proses metabolisme bilirubin di hati, terutama pada tahap 

konjugasi dan ekskresi. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi alkohol dapat 

menjadi faktor risiko terjadinya gangguan fungsi hati. 
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Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor lain 

seperti durasi dan intensitas konsumsi alkohol, serta kondisi kesehatan individu, 

dapat mempengaruhi kadar bilirubin direk. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lanjutan dengan cakupan yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya menjaga gaya 

hidup sehat dengan menghindari konsumsi alkohol berlebihan serta melakukan 

pemeriksaan fungsi hati secara rutin sebagai upaya pencegahan terhadap gangguan 

hati. 
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